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ABSTRAK 

 

YOEL CHRISTIAN, Analisis Menurunnya Produksi Udara Bertekanan Pada 

Kompresor Di Atas Kapal KM. Mutiara Barat (Dibimbing oleh Paris J.M 

Senda, M.T., M.Mar.E. dan Gradina Nur Fauziah, S.Si., M.Si). 

 

Kompresor memegang peranan penting dalam menunjang 

pengoperasian kapal. Salah satu peran penting dari kompresor adalah 

untuk pemasok udara botol di kapal, yang digunakan sebagai tenaga 

penggerak utama untuk mesin induk dan generator. Selama operasi 

kompresor, terkadang terjadi gangguan yang menyebabkan penurunan 

output udara terkompresi di kompresor. Berkurangnya udara yang di 

produksi kompresor ini dapat mengakibatkan kegagalan olah gerak kapal 

atau kapal tidak siap untuk berlayar. Untuk memahami penyebab 

penurunan produksi udara yang terjadi maka diperlukan adanya tindakan 

pencegahan, maka perlu dilakukan analisis penurunan produksi udara 

bertekanan pada kompresor. 

Analisis dilakukan pada KM. Mutiara Barat, pemilik PT. Atosim 

Lampung Pelayaran selama kurang lebih 10 bulan 20 hari dari 23 Agustus 

2020 sampai dengan 13 Juli 2021, sumber data diperoleh langsung dari 

tempat analisis dengan observasi dan wawancara dengan chief engineer, 

dokumen, literatur yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan penurunan 

produksi udara dari kompresor yang disebabkan oleh retaknya katup tekan 

tekanan tinggi dan katup isap pada kompresor serta ausnya impeller pada 

kompresor. 

 

Kata Kunci: Kompresor, mesin induk, udara, gangguan, katup, impeller 
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ABSTRACT 

 

YOEL CHRISTIAN, Analysis of Decreasing Production of Compressed Air 

in Compressors onboard KM. Mutiara Barat (Supervised by Paris J.M 

Senda, M.T., M.Mar.E. and Gradina Nur Fauziah, S.Si., M.Si). 

 

The compressor plays an important role in supporting the operation 

of the ship. One of the important roles of the compressor is to supply bottled 

air on board, which is used as the main propulsion for the main engine and 

generator. During the operation of the compressor, sometimes a 

disturbance occurs which causes a decrease in the compressed air output 

in the compressor. The reduced air produced by this compressor can result 

in failure of the ship's maneuverability or the ship is not ready to sail. To 

understand the cause of the decrease in air production that occurs, 

preventive measures are needed, it is necessary to analyze the decrease 

in compressed air production in the compressor. 

The analysis was performed on KM. Mutiara Barat, owner of PT. 

Atosim Lampung Sailing for approximately 10 months 20 days from August 

23, 2020 to July 13, 2021, the source of the data was obtained directly from 

the analysis site with observations and interviews with the chief engineer, 

documents, literature related to the title of this research. 

The results obtained from this study indicate a decrease in air 

production from the compressor caused by the cracking of the high pressure 

pressure valve and the suction valve on the compressor and the wear of the 

impeller on the compressor. 

 

Keywords: Compressor, main engine, air, disturbances, valve, impeller 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di jaman milenial seperti saat ini dimana berkembangnya teknologi 

tinggi, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat. Usaha berjalan 

lancar dan pengusaha menggunakan berbagai sarana transportasi untuk 

menunjang kelancaran usahanya. Pelayaran merupakan sarana 

transportasi yang aman dan nyaman, sehingga banyak pengusaha 

memilih pelayaran. Persaingan di sektor transportasi semakin ketat 

seiring dengan semakin banyaknya pengusaha yang memanfaatkan jasa 

transportasi laut ini. 

Dalam kelancaran pengoperasian kapal, diperlukan optimalisasi dan 

perawatan serta perbaikan rutin pada mesin induk utama dan semua 

mesin bantu di atas kapal, salah satunya yaitu pesawat bantu kompresor. 

Keberadaan kompresor di atas kapal sangat penting karena sebagai 

salah satu pesawat bantu penunjang pengoperasian kapal. Kompresor 

merupakan salah satu komponen sistem udara kerja di atas kapal serta 

mempunyai fungsi menghasilkan udara bertekanan yang digunakan 

menggerakan atau mengoperasikan mesin induk dan generator. 

kompresor sebagai pemasok udara kebotol angin di atas kapal sehingga 

sangat perlu di perhatikan perawatan dan perbaikannya untuk 

meningkatkan produksi udara, namun pada umumnya sering terjadi 

kerusakan pada bagian-bagian dari kompresor yang mana hal ini 

mempengaruhi produksi udara bertekanan sehingga dapat menghambat 

kelancaran pengoperasian kapal. 

Selama pengoperasian kompresor tentunya perlu dilakukan 

perawatan secara rutin serta teratur pada mesin utama dan mesin bantu 

untuk menunjang kinerja mesin dan membuat kompresor bekerja dengan 

lancar, aman dan optimal. Untuk mendukung kelancaran pelayaran di 

laut, peran kompresor udara tidak dapat diabaikan, karena kompresor 
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udara memegang peranan yang sangat penting dan mecakup luas 

hampir di semua kegiatan di atas kapal baik di ruang mesin dan deck. 

Dipadukan dengan peran kompresor udara yang sangat penting di 

kapal, selain mesin-mesin lainnya, kompresor udara tentunya 

membutuhkan perhatian khusus pada saat perawatan rutin, agar 

kompresor udara dapat digunakan di kapal sesuai fungsinya di atas 

kapal, karena kapal dituntut dalam kondisi prima dan tepat waktu, 

memerlukan perawatan rutin dan terencana agar kapal dan peralatannya 

memiliki tingkat teknis yang tinggi dan siap berjalan sesuai jadwal yang 

direncanakan untuk mengurangi biaya perbaikan yang tidak terduga. 

Pemeliharaan tersebut harus didukung oleh suku cadang yang tersedia 

di kapal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis kemukakan masalah 

dan menuangkan dalam bentuk penelitian karya ilmiah atau skripsi 

dengan judul ñ ANALISIS MENURUNNYA PRODUKSI UDARA 

BERTEKANAN PADA KOMPRESOR DIATAS KAPAL KM. MUTIARA 

BARAT ôô 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

Apa yang menyebabkan terjadinya penurunan tekanan udara pada 

kompresor yang mengakibatkan kegagalan olah gerak kapal? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya 

penurunan tekanan udara pada kompresor yang mengakibatkan 

kegagalan olah gerak kapal. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil pembahasan dalam persoalan ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan bagi taruna sendiri tentang penyebab 

menurunnya produksi udara bertekanan pada kompresor di atas kapal 

KM. Mutiara Barat serta cara perawatannya. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan bagi para pembaca khususnya taruna 

PIP Makassar tentang penyebab menurunnya produksi udara 

bertekanan pada kompresor di atas kapal KM. Mutiara Barat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Kompresor Udara 

Pengertian kompresor udara menurut beberapa sumber 

diantaranya: 

a. Menurut Irawan, D. (2016)[4], 

Kompresor merupakan bagian integral dari sistem udara kerja 

kapal dan bertindak sebagai udara penjalan mesin induk maupun 

mesin diesel penggerak generator. 

b. Menurut Rizkydio, B. (2016)[6], 

Kompresor adalah mesin yang memampatkan udara atau gas. 

Kompresor udara biasanya menyedot udara dari atmosfer, tetapi 

beberapa menyedot udara atau gas pada tekanan yang lebih tinggi 

dari atmosfer. Dalam hal ini kompresor berfungsi sebagai penguat. 

Di sisi lain, beberapa kompresor menyedot udara atau gas pada 

tekanan lebih rendah dari atmosfer. Dalam hal ini, kompresor 

disebut pompa vakum.  

2. Cara Kerja Kompresor Udara 

Cara kerja kompresor udara menurut beberapa sumber 

diantaranya: 

a. Menurut Had, A. L., Alwi, M. R., & Fahrul, A. (2012)[3], 

Kompresor torak atau kompresor bolak-balik pada dasarnya 

dibuat sedemikian rupa hingga gerakan putar dari penggerak mula 

diubah menjadi gerakan bolak-balik. Cara kerja kompresor bolak-

balik: 

1) Tahap isap 

Ketika poros engkol berputar, piston bergerak ke bawah di 

bawah aksi engkol. Kemudian ada tarikan negatif (di bawah 
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tekanan atmosfer) di dalam silinder dan katup masuk dibuka oleh 

perbedaan tekanan sehingga udara ditarik masuk. 

2) Langkah kompresi 

Piston bergerak dari titik mati bawah (BDC) ke titik mati atas 

(TDC). Katup masuk menutup dan udara di dalam silinder 

dikompresi. 

3) Langkah keluar 

Piston meningkatkan tekanan di dalam silinder akan 

meningkat, kemudian katup buang akan dibuka oleh tekanan udara 

atau gas dan udara akan keluar. 

b. Menurut  Susilowati, S. E. (2015)[9], 

Jika gas dikompresi, suhunya akan bervariasi tergantung 

pada jenis proses kompresi yang terjadi.  

1) Proses kompresi isotermal.  

Selama proses ini, suhu dijaga konstan. Tidak ada 

perubahan suhu. 

2) Proses adiabatik.  

Selama proses adiabatik, tidak ada energi panas yang 

keluar atau masuk ke dalam sistem, sehingga semua kerja 

mekanik dalam proses  akan digunakan untuk menaikkan suhu 

gas. 

3. Macam-Macam Kompresor.  

Macam-macam kompresor menurut beberapa sumber 

diantaranya: 

a. Menurut Fane, D. S., Sutanto, R., & Mara, M. (2012)[2],  

Berdasarkan prinsip kerjanya, kompresor udara dapat dibagi 

menjadi dua jenis yaitu kompresor perpindahan positif dan 

kompresor sentrifugal. Kompresor perpindahan positif selalu dibagi 

menjadi dua, yaitu kompresor aksial dan kompresor radial. 
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b. Menurut Abadi, I., Aisjah, A. S., & Riftyanto, N. S. (2006)[1],  

Prinsip pengoperasian kompresor perpindahan positif adalah 

prinsip daya dorong. Pada kompresor bolak-balik, udara atau gas 

ditarik ke dalam silinder dan kemudian dikompresi oleh gerakan 

bolak-balik piston. Pada kompresor putar, udara atau gas 

digerakkan oleh putaran rotor. Prinsip operasi kompresor 

sentrifugal adalah prinsip transmisi momentum. Energi yang 

disuplai ke poros kompresor sentrifugal akan diubah menjadi energi 

kinetik dan energi tekanan fluida kerja (udara atau gas) melalui 

pertukaran momentum antara sudut dan fluida kerja. Berdasarkan 

tekanan kerjanya, kompresor dapat diklasifikasikan : 

1)  Kompresor kerja positif 

Kompresor kerja positif dibagi lebih lanjut: 

a)  Kompresor kerja bolak-balik 

b)  Blower bertekanan 

c)  Blower non-compression 

2)  Kompresor kerja dinamika 

Kompresor kerja dinamika dibagi lebih lanjut: 

a)  Radial flow centrifugal blower 

b)  Axial flow compressor 

c)  Mixed flow compressor 

Beberapa kompresor yang banyak digunakan pada saat ini 

yaitu : 

1)  Kompresor torak kecepatan tinggi bersilinder banyak. 

2)  Kompresor putar. 

3)  Kompresor sekrup. 

4)  Kompresor semi hermitik. 

5)  Kompresor hermitik. 

c. Menurut Fane, D. S., Sutanto, R., & Mara, M. (2012)[2], 

Kompresor sentrifugal adalah  mesin yang kerjanya diperoleh 

dari poros dengan bentuk  kerja yang hampir sama dengan pompa 
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sentrifugal. Berlawanan dengan kompresor torak maka kompresor 

sentrifugal mempunyai kapasitas yang lebih besar.  Disini 

kecepatan isap yang diizinkan jauh lebih tinggi, tidak dibutuhkan 

dimensi yang sangat teliti, tidak diperlukan klep isap maupun klep 

tekan. Untuk kapasitas yang kecil diperlukan rotor yang sempit, ini 

menyebabkan kerugian karena gesekan lebih besar dan dengan 

demikian rendemen menjadi lebih kecil. 

Dengan demikian, untuk kapasitas yang kecil kompresor torak 

akan lebih ekonomis. Kompresor sentrifugal memerlukan ruangan 

yang kecil, bekerja dengan putaran yang tinggi, membutuhkan 

pondasi yang sederhana, bisa dihubungkan langsung dengan 

mesin penggerak, menghasilkan gas yang bebas dari minyak. 

4. Bagian-Bagian Kompresor 

Bagian-bagian kompresor menurut beberapa sumber diantaranya:  

a. Menurut Irawan, D. (2016)[4], 

Pada dasarnya kompresor torak memiliki bagian-bagian 

utama, yaitu: 

1) Torak 

Torak pada umumnya terbuat dari paduan aluminium. Piston 

dilengkapi dengan ring piston untuk menutup celah antara piston 

dan silinder. Cincin ini pada umumnya terbuat dari besi cor. 

2) Batang penggerak (batang hubung) 

Batang penggerak terbuat dari baja tempa. Kedua ujung 

batang penggerak memiliki bantalan, satu terhubung ke poros 

engkol dan yang lainnya ke pin piston. 

3) Poros Engkol 

Poros engkol terbuat dari baja tempa yang diselesaikan lebih 

lanjut dengan menggunakan mesin. Komponen-komponen dari 

poros yang saling bersinggungan pada bantalan diperiksa 

dengan cara induksi listrik. 
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4) Silinder 

Silinder terbuat dari besi tuang, dindingnya dihaluskan oleh 

mesin bubut dan mesin pemoles. Untuk kompresor berpendingin 

udara, terdapat sirip pada silinder untuk membantu perpindahan 

panas. Seperti kompresor berpendingin air, dinding silinder 

memiliki rongga berisi air. 

Gambar 2.1 Konstruksi kompresor 

        
Sumber: 

https://izzadhani.blogspot.com/2021/05/konstruksi-dan-fungsi-

kompresor.html, (2020) 

b. Menurut Rizkydio, B. (2016)[6], 

Pada dasarnya kompresor torak mempunyai bagian-bagian 

utama yaitu: 

1) Torak 

Torak harus cukup tebal untuk menahan tekanan dan terbuat 

dari bahan yang cukup kuat. Bentuknya juga harus diatur agar 

pemuaian akibat pemanasan pada langkah kompresi dapat 

diatasi. 

2) Cincin Torak 

Cincin piston dipasang ke dalam alur di sekitar piston dan 

berfungsi untuk mencegah kebocoran antara permukaan piston 

dan silinder. Jumlah ring piston bervariasi tergantung pada 

perbedaan tekanan antara permukaan atas dan bawah piston. 

Namun secara umum penggunaan 2 sampai 4 putaran dapat 

dianggap cukup untuk kompresor dengan tekanan kurang dari 

https://izzadhani.blogspot.com/2021/05/konstruksi-dan-fungsi-kompresor.html
https://izzadhani.blogspot.com/2021/05/konstruksi-dan-fungsi-kompresor.html
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10kgf/cm2 (0,98 Mpa). Dalam hal ini, kompresor kerja tunggal 

dengan silinder vertikal, juga menggunakan cincin untuk 

menyapu minyak yang dipasang di alur bawah alur cincin 

lainnya, cincin itu tidak dimaksudkan untuk mencegah kebocoran 

udara dan tetap menghentikan oli agar tidak terciprat di dalam 

dinding silinder. Kompresor bebas minyak juga biasa digunakan 

untuk mendapatkan udara yang bersih dan bebas dari uap 

minyak. Bila pemakaian minyak terlalu boros dan panas motor 

melebihi batas maka cincin torak harus diperiksa. Jika ada 

goresan atau permukaan luar sealing ring tidak lagi miring, ring 

piston harus diganti. Cincin torak diganti setiap 9000 jam kerja. 

3) Katup 

a) Katup isap  

Katup isap digunakan pada kompresor, dapat dibuka atau 

ditutup karena perbedaan tekanan yang terjadi antara bagian 

dalam dan luar silinder. Katup ini membuka dan menutup 

dengan setiap langkah gerakan piston, sehingga frekuensi 

operasinya yang paling tinggi dibandingkan dengan bagian 

kompresor lainnya. Relief valve atau katup keluar selalu 

bekerja dalam kondisi yang sangat keras karena harus 

memaksa udara pada suhu tinggi dan sering macet karena 

karbida yang terbentuk oleh minyak yang membawa gas. 

Katup terdiri dari berbagai konstruksi, tetapi yang paling 

umum digunakan saat ini adalah jenis katup cincin, katup pita, 

katup kanal dan katup kepak. Jika terjadi penurunan tekanan 

10% dari tekanan maksimum selama 30 menit, katup harus 

diperiksa. Pembersihan dan pemeriksaan katup 500 jam kerja 

dan harus diganti setiap 10.000 jam kerja. 

 

 

 



 

10 
 

Gambar 2. 2 Katup kompresor 

 
Sumber : 

http://repository.stimart-

amni.ac.id/1961/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf, (2020) 

b) Katup Tekan Tekanan Tinggi 

Katup tekan tekanan tinggi dipergunakan pada kompresor 

sebagai tempat keluarnya atau jalur penghubung udara dari 

intercooler menuju tabung udara (botol angin). Dimana mula-

mula udara luar dihisap oleh piston bertekanan rendah melalui 

filter dan masuk ke silinder melalui katup hisap bertekanan 

rendah. Setelah dikompresi di dalam silinder, udara keluar 

melalui katup tekanan rendah, kemudian udara didinginkan di 

intercooler, kemudian udara masuk ke silinder tekanan tinggi 

melalui katup masuk tekanan tinggi dan udara keluar melalui 

intercooler menuju tanki udara melalui katup tekanan tinggi. 

Gambar 2.3 Katup isap dan katup tekan kompresor 

 

 
Sumber:  

https://www.tptumetro.com/2019/07/kompresor-sistem-refrigerasi-dan-

tata.html, (2020) 

 

http://repository.stimart-amni.ac.id/1961/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf
http://repository.stimart-amni.ac.id/1961/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf
https://www.tptumetro.com/2019/07/kompresor-sistem-refrigerasi-dan-tata.html
https://www.tptumetro.com/2019/07/kompresor-sistem-refrigerasi-dan-tata.html
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4) Silinder 

Silinder harus kuat menahan tekanan yang ada. Untuk 

tekanan yang kurang dari 50 kg f/cm2 (4,9Mpa) umumnya dipakai 

besi cor sebagai bahan silinder. Permukaan silinder harus di 

superfinish sebab cincin torak akan meluncur dipermukaan 

tersebut.  

5. Hubungan Antara Tekanan dan Kompresi 

Hubungan antara tekanan dan kompresi menurut beberapa 

sumber diantaranya: 

a. Menurut Susana, I. G. B., & Sutanto, R. (2016)[8], 

Jika jarum suntik tanpa jarum diisi dengan udara atau gas, 

tutup ujungnya dengan jari telunjuk anda dan dorong pegangannya 

dengan ibu jari anda, jari telunjuk akan merasakan peningkatan 

tekanan (pompa sepeda juga dapat melakukan ini). akibat 

pengurangan volume udara di dalam silinder, seolah-olah 

volumenya semakin berkurang, piston akan memanfaatkannya. 

Tekanan akan lebih besar. Hubungan antara tekanan dan volume 

gas selama kompresi dapat digambarkan sebagai berikut: Jika 

suhu gas tetap konstan (tanpa pemanasan) selama kompresi, 

pengurangan volume menjadi ½ kali akan menggandakan tekanan. 

Demikian pula jika volume menjadi 1/3 kali, tekanan akan menjadi 

tiga kali lipat dan seterusnya. Jadi suatu gas dimampatkan pada 

suhu tetap, maka tekanannya akan berbanding terbalik dengan 

volumenya. Pernyataan ini disebut Hukum Boyle dan dapat juga 

dinyatakan sebagai: Jika suatu gas memiliki volume V1 dan 

tekanan P1 (pemuaian) pada suhu konstan hingga volumenya 

menjadi V2, maka tekanannya adalah 

P2 dimana P1V1 = P2V2 = C é (1)  

Disini tekanan dinyatakan dengan Kg f/cm² (atau Pa) dan 

volume dalam    m². Pada gas ideal terdapat perubahan keadaan 

istimewa yaitu: 
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1) Perubahan keadaan dengan proses temperatur konstan 

(Isothermal, Isothermis) 

Ketika gas dikompresi, energi mekanik ditransfer dari luar ke 

dalam gas. Energi ini diubah menjadi panas sehingga suhu gas 

naik jika tekanannya lebih tinggi, namun jika kompresi ini disertai 

dengan pendinginan untuk menghilangkan panas maka suhu 

dapat dijaga konstan. Kompresi ini disebut kompresi isotermal 

(suhu tetap). 

2) Perubahan keadaan dengan proses volume konstan 

(Isometric; Isochoris). 

Dalam hal ini keadaan-keadaan gas dirubah dari keadaan 

satu ke keadaan dua dengan memanaskan silinder, sedang torak 

ditahan supaya tidak bergerak sehingga volume gas dalam 

silinder akan bertambah. Persamaan gas ideal dalam hal ini 

untuk volume V = konstan, menjadi: 

  karena V1 = V2 = konstan 

Maka persamaan keadaan menjadi 

    é (2) 

3) Perubahan keadaan dengan proses tekanan konstan 

(Isobaric). 

Keadaan gas diubah dari keadaan satu ke keadaan dua 

dengan memanaskan silinder, sedangkan piston dibuat bergerak 

bebas sehingga tekanan gas di dalam silinder tetap konstan. 

Persamaan gas ideal dalam hal ini untuk tekanan P = konstan. 

4) Perubahan keadaan dengan proses adiabatik 

Perubahan silinder terisolasi sempurna dari panas, sehingga 

kompresi akan terjadi tanpa ada panas yang keluar dari gas atau 

masuk ke gas. Jenis proses ini disebut adiabatik. Dalam 

prakteknya, proses adiabatik tidak pernah terjadi secara 

sempurna karena isolasi silinder juga tidak pernah bisa 
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sempurna. Akan tetapi proses adiabatik sering digunakan dalam 

studi teoritis tentang kompresi. Hubungan antara tekanan dan 

volume dalam proses adiabatik dapat dinyatakan dalam 

persamaan 

PVK  = C é (3) 

P1V1
K = P2V2

K é (4) 

Dalam kondisi adiabatik, tidak ada panas yang keluar dari 

silinder (dimasukkan) sehingga semua kerja mekanis dalam 

proses ini akan digunakan untuk menaikkan suhu gas. Suhu 

yang dicapai oleh gas yang meninggalkan kompresor dalam 

proses adiabatik secara teoritis dapat dihitung dari rumus berikut: 

 =  é (5) 

jadi temperatur keluar adalah  

Td = TS  é (6) 

Keterangan: 

Td  : Temperatur mutlak gas keluar kompresor (°K) 

Ts  : Temperatur isap gas masuk kompresor (°K) 

M  : Jumlah tingkat kompresi; m = 1, 2, 3, é 

(untuk m>1, rumus tersebut mencakup proses pendinginan pada 

pendingin (intercooler), maka proses pada kompresi keseluruhan 

dari Ps menjadi Pd bukan proses adiabatik murni. 

0Ä0Ó ϳ = Perbandingan tekanan 

k = Cp/Cv = Perbandingan panas jenis gas. 

5) Proses Politropik 

Kompresi dalam kompresor itu sendiri bukanlah proses 

isotermal, karena suhu naik, tetapi juga bukan proses adiabatik 

karena panas dilepaskan. Jadi kompresi sebenarnya ada di 

antara keduanya dan disebut kompresi politropik. Hubungan 

antara P dan V dalam proses politropik ini dapat dibangun 

sebagai berikut: 

PVn = C atau 06 06  é (7) 
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Jika selama kompresi udara didinginkan, misalnya dengan 

menggunakan air pendingin untuk silinder, maka sebagian panas 

yang ada akan dikeluarkan. Suhu kompresor yang sebenarnya, 

tergantung pada ukuran dan jenisnya, biasanya dijaga serendah 

mungkin. 

6. Pendinginan Kompresor 

Pendingin kompresor menurut beberapa sumber diantaranya: 

a. Menurut Susilowati, S. E. (2015)[9], 

Tujuan pendingin pada instalasi kompresor pada garis 

besarnya mempunyai tujuan, yaitu: 

1) Mempertinggi efisiensi proses kompresi udara. 

Pendinginan dilakukan di dinding silinder pada kompresor 

atau didalam pendiginan antar tingkat.  

2) Mengeringkan udara tekan.  

Udara tekan didinginkan didalam pendinginan akhir 

(aftercooler). 

Proses pendinginan ini dilakukan juga untuk memastikan suhu 

komponen kompresor selalu di bawah batas yang diijinkan. 

b. Menurut Susana, I. G. B., & Sutanto, R. (2016)[8], 

Tergantung pada refrigeran yang digunakan, pendinginan 

dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 

1) Alat pendingin dengan udara 

Udara sebagai pendingin, pendingin udara memiliki tabung 

sirip koil sebagai komponen utama. Udara akan mengalir di 

dalam pipa, sedangkan udara pendingin akan mengalir 

diluarnya. Sebagian besar sistem pendingin ini dilengkapi 

dengan kipas untuk pendinginan yang baik. 

2) Alat pendingin dengan air 

Air sebagai pendingin dipompa ke dalam intercooler. 

Biasanya air ini setelah keluar dari evaporator didinginkan 

kembali untuk kembali ke evaporator. Ada kalanya air bersih 
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tersedia banyak, air yang mengalir keluar dari alat pendingin 

langsung dibuang. Pendingin air biasanya berbentuk tabung 

silinder dengan serangkaian tabung yang melekat padanya. 

Dengan bentuk ini, perpindahan panas terjadi melalui dinding-

dinding pipa. 

7. Alat-Alat Pengaman Kompresor 

Alat-alat pengaman kompresor menurut beberapa sumber 

diantaranya: 

a. Menurut Irawan, D. (2016)[4], 

Pada umumnya kebutuhan pemakaian udara tekan berubah-

ubah besarnya. Kadang-kadang kecil, kadang-kadang besar 

ataupun non sama sekali. Sehubungan dengan itu, kerja kompresor 

harus diatur untuk dapat menyesuaikan dengan kebutuhan udara 

tekan yang selalu berubah-ubah tersebut. Untuk itu terdapatnya 

alat-alat pengaman pada kompresor, diantaranya: 

1) Katup Keamanan 

Saat memasang kompresor, katup keamanan dipasang pada 

pendingin antar tingkat, pipa penyalur dan tangki udara. Katup 

keamanan berfungsi sebagai pelindung instalasi kompresor 

terhadap tekanan yang berlebihan. Katup ini akan membuka bila 

tekanan melebihi batas. 

2) Pengukur Tekanan 

Untuk pengawasan operasi kompresor biasanya dilengkapi 

dengan pengukur tekanan. Pengukur ini dipasang pada 

pendingin antar tingkat dan atau pipa tekan untuk mengawasi 

tekanan udara serta pada saluran pelumasan untuk mengawasi 

tekanan minyak lumas. 

3) Pemutus Arus Listrik Termostatik 

Alat ini melindugi kompresor terhadap suhu yang berlebihan 

dan dipasang pada pipa penyalur dekat lubang tekan, apabila 

suhu udara tekan yang dihasilkan kompresor melebihi harga 
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tertentu (kira-kira 1350c-1900c), maka pemutus arus ini terbuka, 

sehingga aliran arus listrik ke motor penggerak tidak pernah 

putus. 

8. Instalasi 

Instalasi menurut beberapa sumber diantaranya: 

a. Menurut Irianto, M. T., & Efendi, I. M. Z. (2011)[5], 

Kompresor besar biasanya memerlukan alat pembantu supaya 

dapat berfungsi dengan baik. Pada kompresor kecil, Adanya alat-

alat bantu ini tidak diperlukan atau tidak memerlukan perhatian 

yang besar. Seringkali alat bantu ini dibuat dan dipasang pada 

tempat tertentu, sehingga pembuat atau pemasang harus betul-

betul mengetahui cara kerja dan syarat-syarat pembuatan dan 

pemasanganya yang tepat. 

1) Pipa isap 

Supaya kompresor dapat bekerja dengan baik dan awet, 

udara yang masuk harus memenuhi persyaratan seperti dibawah 

ini: 

a) Bersih, tidak mengandung kotoran baik berupa gas   

atau zat padat. 

b) Tidak mengandung debu yang bersifat abrasif. 

c) Tidak mengandung gas yang menyebabkan karat. 

d) Temperaturnya serendah mungkin. 

e) Tekanan setinggi mungkin. 

Sebagai contoh, penurunan temperatur udara masuk 

sebesar 30c akan meningkatkan kepadatan sebesar 1% 

sehingga udara tekan yang dihasilkan meningkat 1%. Pipa isap 

tidak boleh menyebabkan penurunan tekanan yang terlalu besar 

misalnya karena terlalu panjang atau terlalu banyak belokannya. 

Kapasitas kompresor akan turun 1% bila tekanan isapnya 

menurun 100 m kolam air. 



 

17 
 

Kompresor torak mengisap udara secara berdenyut. 

Denyutan ini dapat menyebabkan resonansi pada panjang pipa 

isap tertentu, yang dapat menaikkan atau menurunkan tekanan 

isap. Penurunan tekanan isap merupakan kapasitas kompresor, 

sedangkan kenaikan tekanan isap menambah kapasitasnya. 

Disamping itu ada akibat negatif dari kenaikan tekanan isap, 

yaitu naiknya tenaga motor penggerak, pembebanan kompresor 

secara berlebihan, serta kerusakan pada pipa dan katup isap. 

Didalam merencanakan pipa isap harus juga dipikirkan 

persoalan suara. Dalam hal ini suara dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

a) Suara bernada rendah yang berasal dari denyutan  

udara isap 

b) Suara bernada tinggi yang barasal dari bagian-bagian 

mekanisme kompresor, misalnya motor penggerak, kipas 

pendingin dan lain-lain. 

Untuk mengurangi suara denyutan udara isap dilengkapi 

sebuah peredam suara, bila pipa isap tidak dilengkapi dengan 

peredam maka kecepatan udara didalam komperssor kerja 

ganda disarankan sebesar 5-6 m/detik. Kecepatan yang lebih 

tinggi akan menyebabkan timbulnya suara yang berlebihan. 

Kecepatan ini hanya bisa dipakai bila pipa isap dilengkapi 

dengan peredam. 

Bila panjang pipa lebih dari 10 m, kecepatan udara harus 

diperendah 50% untuk menghindari tekanan isap yang 

berlebihan. Bahan untuk pipa isap biasanya adalah plat baja 1,5-

2,5 mm. Penampang lintang sebaiknya berbentuk lingkaran. 

Untuk mencegah terjadinya karat pipa-pipa harus dicat dengan 

cat anti karat atau digalvanisir. Pipa isap dihubungkan dengan 

kompresor memakai sambungan fleksibel untuk mencegah 

perambatan getaran yang terjadi pada kompresor ke pipa isap. 
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Ada beberapa kompresor yang menggunakan pipa isap 

pendek. Dalam hal ini, udara yang masuk dihisap langsung dari 

udara sekitar kompresor. Tentu saja kualitas udara tersebut 

harus terjamin dengan baik. 

2) Saringan udara isap 

Filter udara digunakan untuk menyaring padatan dari udara 

masuk. Kegagalan filter akan menyebabkan silinder, piston dan 

ring piston serta bagian lain yang bergerak akan menjadi cepat 

aus, karena debu yang masuk ke kompresor akan membuat 

bagian-bagian ini aus. Filter udara yang baik harus memenuhi 

persyaratan berikut: 

a) Mempunyai umur yang panjang 

b) Mempunyai daya saring yang baik 

c) Mempunyai tahanan gesekan yang rendah 

d) Mempunyai konstruksi yang kokoh, tidak rusak karna 

denyutan udara hisap. 

3) Saringan kertas 

Filter ini terbuat dari kertas bergelombang berbentuk silinder. 

Bagian luar dan dalam dilindungi oleh pelat silinder berlubang. 

Filter kertas tidak boleh mendapat terkenan udara isap yang kuat 

dan tidak boleh terkena suhu di atas 800°C. Saat pertama kali 

digunakan, filter kertas akan menyebabkan penurunan tekanan 

di kolom air sebesar 25 hingga 35 mm. Harga ini akan meningkat 

jika filter udara telah digunakan dalam beberapa jangka waktu. 

4)  Saringan labirin 

Filter ini terdiri dari serat kasa atau pelat berlubang yang 

disusun berlapis-lapis dan dilapisi minyak pelumas. Dengan 

susunan berlapis ini, aliran udara akan berputar berkali-kali 

dengan cepat, sehingga partikel debu akan terdorong keluar dari 

aliran udara. Minyak pelumas akan menangkap noda debu. Jika 
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banyak debu yang menempel, filter tidak dapat berfungsi dengan 

baik, sehingga filter harus dibersihkan. 

5) Saringan kain 

Jenis saringan ini terbuat dari kain wol yang diperkuat 

dengan kawat kasa dan berbentuk selinder. Penggunaan 

saringan kain sangat tepat untuk kompresor yang menghasilkan 

udara tekan bebas minyak lumas. 

6) Saringan dengan minyak 

Pada jenis saringan ini, minyak pelumas dipergunakn untuk 

menangkap debu. Udara hisap diarahkan ke permukaan minyak 

pelumas dan kemudian dibelokkan 1800c. Karena belokan ini, 

debu akan terlempar keluar dari aliran udara dan melekat pada 

minyak pelumas. Sebagian minyak pelumas terbawa oleh aliran 

udara ditampung oleh suatu labirin, dan akan mengalir 

ketempatnya. 

7) Tangki udara 

Tangki udara dipergunakan untuk menampung udara tekan 

yang dihasilkan oleh kompresor sebelum disalurkan ketempat 

yang lebih memerlukannya. Sebuah kompresor biasanya 

dilengkapi dengan sebuah atau lebih tangki udara. Ukuran tangki 

dihitung berdasarkan kapasitas kompresor, meliputi cara 

pengaturannya, tekanan kerja dan variasi kebutuhan udara 

tekan. Dalam garis besarnya, tangki udara berfungsi sebagai: 

a) Tempat penampungan udara tekan 

b) Tempat pendinginan tambahan dan penampung air yang 

mengembun 

c) Mencegah denyutan tekanan pada jaringan pipa distribusi, 

bila digunakan kompresor torak. 

Sebagai patokan, kompresor dengan tekanan kerja sampai 

88N/cm2 memerlukan tangki dengan volume 10% dari kapasitas 

kompresor permenit. Hal ini berlaku untuk kompresor dengan 
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pengaturan otomatis, yaitu motor penggerak berputar secara 

berkelanjutan sedang kompresor secara periodik berhenti dan 

bekerja. Beda tekanan pada saat kompresor berhenti dan mulai 

bekerja tidak boleh lebih dari 4 N/cm2. 

Bila motor penggeraknya diatur untuk berhenti bila tekanan 

naik mencapai batas tertinggi dan bekerja kembali bila tekanan 

turun mencapai batas terendah, maka diperlukan tangki udara 

yang lebih besar. Tangki udara yang kecil akan menyebabkan 

motor penggerak akan sering hidupdan mati, sehingga akan 

mudah merusak motor serta jaringan listriknya. Untuk menguragi 

frekuensi start dan untuk menghindari penggunaan tangki udara 

yang terlalu besar, telah dikembangkan suatu cara pengaturan 

kompresor yang merupakan gabungan antara pengatur katup 

otomatis dan alat operasi jalan-berhenti. 

Kontruksi tabung udara harus direncanakan dan dibuat 

dengan peraturan pemerintah tentang keselamatan kerja, 

kadang-kadang dilengkapi dengan pipa yang menjolok ketengah 

tangki untuk menghindari adanya air kondensat pada lubang-

lubang tersebut. Sisa uap air masih terbawa oleh udara tekan 

yang masuk ketangki udara rendah, sebagian besar uap air sisa 

ini akan mengembun didalam tangki udara. 

Tangki udara umumnya berbentuk silinder yang diletakkan 

secara horizontal atau vertikal. Sebaiknya tangki udara 

diletakkan diluar bangunan ditempat yang teduh. Untuk 

memudahkan pemeriksaan dan perawatan, tempat disekitarnya 

harus kosong. 

8) Pipa penyalur 

Pipa penyalur menghubungkan lubang tekan kompresor 

dengan alat pendingin tambahan. Pada kompresor torak, aliran 

udara dalam pipa penyalur yang berdenyut dapat 

mengakibatkan terjadinya resonansi. Akibatnya, pipa dapat 
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bergetar dan katup dapat rusak. Untuk mencegah hal ini, pipa 

penyalur harus dirancang dengan baik. Panjang pipa memegang 

peranan penting dalam mencegah terjadinya resonansi, dalam 

pipa penyalur dapat terjadi timbunan arang yang berasal dari 

minyak pelumas yang mengendap didalamnya oleh udara tekan 

yang bersuhu tinggi, pada keadaan tertentu endapan minyak 

pelumas tersebut dapat pecah menjadi arang. Arang tersebut 

dapat terbakar dan dapat menyebabkan ledakan. Timbunan 

arang ini dapat dengan mempercepat aliran udara didalam pipa 

penyalur, sehingga tidak terjadi pengendapan minyak pelumas 

didalamnya. 

9) Pipa pembagi 

Pipa pembagi menyalurkan udara tekan dari tangki udara ke 

tempat-tempat yang memerlukannya. Pertimbangan yang 

penting dalam merencanakan pipa pembagi antara lain: 

a) Penurunan tekanan yang terjadi harus sekecil mungkin 

b) Kebocoran harus sekecil mungkin 

c) Pipa pembagi harus memungkinkan terjadinya pengembunan 

uap air yang masih terkandung didalam udara tekan 

sebanyak-banyaknya. 

Penurunan tekanan mengakibatkan kecilnya tekanan udara 

ditempat-tempat yang memerlukannya akan berarti 

berkurangnya daya yang dihasilkan oleh peralatan pemakai 

udara tekan ditempat tersebut. Bila hal ini terjadi berlebihan, 

maka tekanan kerja yang dipercayakan tidak dapat tercapai. 

Penurunan tekanan berarti penurunan daya. 

Perencanaan sistem pipa pembagi harus juga 

mempertimbangkan pengembangannya dimasa akan yang 

datang sedemikian rupa, sehingga bila kebutuhan udara tekan 

meningkat, tidak akan terjadi penurunan tekanan yang 
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berlebihan. Bila hal ini terjadi sebagian pipa-pipa harus diganti 

dengan ukuran yang lebih besar. 

Kebocoran pada sistem pipa pembagi jelas merupakan suatu 

kerugian yang harus dihindari, kebocoran-kebocoran kecil sulit 

diamati karena udara tidak berbau dan tidak berwarna, hanya 

kebocoran yang besar saja yang mudah untuk diketahui. Pada 

instalasi udara tekan untuk industri sebaiknya kebocoran-

kebocoran ditentukan sampai 5% dari kapasitas kompresor. 

Walaupun sebagian uap air yang terkandung dalam uap 

udara tekan sudah mengembun (dalam after cooler) dan 

ditangki, proses pengembunan masih terjadi didalam pipa 

pembagi. Air embun ini harus dikeluarkan, yaitu dengan 

memberikan kemiringan pada pipa dan ditempat yang rendah 

dipasang penampung. Air dibuang keluar dari penampung 

secara otomatis atau dengan kran tangan. Air pengembunan 

tidak boleh masuk kedalam alat-alat pneumatic karena dapat 

mangakibatkan karat, mengganggu pelumasan dan 

memperpendek umurnya. 

9. Perawatan pada Kompresor 

Perawatan pada kompresor menurut beberapa sumber 

diantaranya: 

a. Menurut Rizkydio, B. (2016)[6], 

Dalam perawatan pada kompresor perlu diperhatikan 

beberapa hal, yaitu: 

1)  Kebersihan pada bagian katup-katup 

Pemeliharaan adalah upaya yang dilakukan untuk menjaga 

agar peralatan atau mesin tetap dalam keadaan baik. Kompresor 

udara di atas kapal atau schedule maintenance yang tentunya di 

dasari dengan melihat instruction book yang ada di atas kapal. 

Di dalam perawatan kompresor udara tidak sulit jika dilakukan 
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dengan teliti, Perawatan pada kompresor harus selalu 

memperhatikan cara-cara yang dilakukan. 

Perawatan yang rutin dilakukan pada kompresor udara yang 

terletak di bagian katup. Karena udara pasti akan mengandung 

senyawa air. Dan jika mesin tidak bekerja, udara yang 

mengandung senyawa berbasis air akan menempel pada katup. 

Gambar 2.4 Katup pada kompresor 

 

Sumber: 

http://repository.stimart-

amni.ac.id/1961/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf, 2020 

Keterangan: 

a) Stop plate (piring berhenti) 

b) Springs (mata air) 

c) Valve channels (saluran katup) 

d) Valve seat with guides (dudukan katup dengan pemandu) 

Bagian katup-katup di atas dibersihkan secara rutin dengan 

cara di lap dengan majun atau dengan sikat kuas untuk 

menghilangkan debu atau sikat kawat untuk membersihkan karat 

secara pelan-pelan agar tidak merusak objek yang di bersihkan. 

Springs pada katup berfungsi untuk keluar masuknya udara. 

Springs ini yang sering kadang kala lemah dan harus ganti baru. 

2)  Memperhatikan pelumasan dan jadwal pelumasan 

Setiap kapal ada schedule maintenance dan kita melihat 

pada instruction book nya, karena setiap kompresor berbeda-

http://repository.stimart-amni.ac.id/1961/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf
http://repository.stimart-amni.ac.id/1961/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf
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beda pada jam untuk penggantian oli nya, ada yang 500 jam dan 

250 jam baru ganti oli, bahkan pada kompresor udara yang 

bermerek yanmar buatan jepang terserah kita kapan mengganti 

olinya, namun ada baiknya dengan membuat jadwal perawatan 

sesuai dengan instruction book yang ada di atas kapal. 

Pengecekan oli kompresor apabila instruksi tersebut sudah 

dilakukan, maka kompresor dapat bekerja dengan baik dan 

aman. 

Jika minyak pelumas berkurang, maka perlu menambahkan 

lebih banyak minyak pelumas. Berikut adalah cara mengganti oli 

pelumas: 

a) Lihatlah minyak pelumas di dalam cangkir.  

b) Tuang minyak pelumas kotor ke dalam wadah digunakan, lap 

dengan udara sampai bersih. 

c) Ambil minyak pelumas dan tuangkan ke dalam penangas 

minyak  

d) Lihat pada gelas kaca penduga dan usahakan minyak 

pelumas berada di garis tengah dari gelas kaca penduga 

e) Jika sudah berada di tengah, itu berarti minyak sudah 

mencukupi  

f) Tutup penutupnhya dan kompresor siap dioperasikan. 

b. Menurut Had, A. L., Alwi, M. R., & Fahrul, A. (2012)[3], 

Pelumasan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

kinerja dan umur kompresor udara. Pelumasan yang baik 

diperlukan untuk kompresor, karena fungsi pelumasan ialah untuk: 

1) Mencegah korosi 

2) Mengurangi gesekan 

3) Mengurangi keausan 

4) Memindahkan panas 
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B. Kerangka Pikir 
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C. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan masalah di atas penyebab menurunnya tekanan udara 

pada kompresor diduga disebabkan karena: 

1. Katup isap dan katup tekan tekanan tinggi tidak berfungsi dengan 

baik. 

2. Perawatan pada kompresor yang kurang optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian  

Penelitian Deskriptif 

Jenis Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran yang utuh 

tentang kegiatan atau hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, penulis mencoba untuk mendapatkan gambaran yang 

lengkap dan akurat tentang suatu situasi. 

B.  Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel untuk menjelaskan pengertian variabel 

penelitian. Indikator pada variabel adalah gejala yang terlihat dan dapat 

diamati yang menunjukkan bahwa suatu variabel sedang terjadi. Dalam 

dunia teoretis dan praktis, variabel yang sama dapat memiliki arti yang 

berbeda dalam konteks yang berbeda. Jika tidak dijelaskan, dapat 

menimbulkan kesalahan dalam identifikasi indikator, alat dan data yang 

akan dikumpulkan. 

C.  Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah semua elemen yang akan diinterpretasikan oleh 

praktisi oleh Taruna sebagai objek umum pencarian. Sedangkan 

yang dimaksud dengan elemen ialah kapal, orang, system dan lain-

lain.  

2. Sampel 

Sampel adalah perwakilan dari populasi. Keputusan penarikan 

sampel adalah sah jika hasil sampel tersebut akan digunakan untuk 

menginterpretasikan populasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data dan alat penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi dan wawancara dengan chief 
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engineer, serta studi pustaka dan dokumen yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini. 

E.  Teknik Analisis Data 

Tabel 3.1 Jadwal pelaksanaan penelitian 

 
No 

 
Kegiatan 

TAHUN 2020 

BULAN 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 

1. 
Pengumpulan 

buku referensi 

            

2. Pemilihan judul             

 
3. 

Penyusunan 

proposal dan 

bimbingan 

            

4. 
Seminar 

proposal 

            

 

5. 

Perbaikan 

seminar 

proposal 

            

6. 
Pengambilan 

data(PRALA) 

            

 TAHUN 2021 

7. 
Pengambilan 

data(PRALA) 

            

8 
Bimbingan Hasil 

Penelitian 
            

9 Seminar Hasil             

  TAHUN 2022 

10 
Bimbingan 

Seminar Tutup 
            

11 Seminar Tutup             
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A.  Deskripsi Hasil Analisis Data 

1. Sejarah Singkat KM. Mutiara Barat 

KM. Mutiara Barat merupakan salah satu kapal penumpang yang 

dimiliki      

oleh PT. Atosim Lampung Perusahaan yang beralamat di gandaria 8   

office tower, 30th Floor, unit A, Jalan Sultan Iskandar mudaï

Kebayoran  

Lama jakarta selatan. KM. Mutiara barat dibangun di jepang oleh  

SAIKI HEAVY INDUSTRIES CO. LTD pada tahun 1991, KM. Mutiara  

Barat merupakan jenis ro-ro passenger ship yang mempunyai rute  

operasi dari pelabuhan tanjung wangi menuju pelabuhan lembar    

untuk melayani jasa penyebrangan antar pulau. 

2. Ship Particular 

Berikut data-data dari ship particular KM. Mutiara Barat: 

- Name of Vessel   :  KM. Mutiara Barat 

- Port of Registrasi   :  Panjang 

- Flag / Nationality   :  Indonesia 

- Call Sign    :  YBMC2 

- MMSI Number   :  525100327 

- IMO Number   :  9000900 

- Class    :  BKI 

- Gross Tonnage   :  19.232 Tons 

- Net Tonnage   :  5.770 Tons 

- Light Draught   :  6.175 m 

- L. O. A    :  166 m 

- L.B. P    :  155 m 

- Breatdh    :  25 m 

- Year of Build   :  1991 
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- Main Engine   :  SEMT PIELSTICK 8PC40L x 2  

                                                       set  

                                                       M. C. O    14.400 PS x 360 rpm 

              C. S. O     12.240 PS x 341 rpm 

-   speed (Trial Max)   :   25,704 knots 

-   speed (85% M.C.O 30% S.M.) :   21,5 knots 

-   Trailer 40ô       :   101 

-   Truck 9T          :   27 

-   Car                     :   75 

-   Passenger          : - Spesial Class      :  12 Person 

                - 1st Class              :  100 Person 

                - 2nd Class             :  250 Person 

                                    - Driver                  :  10 Person 

                - Others                 :  29 Person 

                - Passenger Total  :  401 Person 

                - Crew                    :  32 Person 

3. Spesifikasi Kompresor 

Adapun spesifikasi dari objek penelitian yang penulis lakukan  

terhadap kompresor di atas kapal KM. Mutiara Barat sebagai berikut: 

a. Kompresor 

 Merk   : Nishisiba 

 Type   : NIKK 

 Daya   : 6 Kw 

 Ampere   : 63 A 

 Rpm    : 1.170 

 Serial No   : 251027M31-1/2 

 Jumlah   : 2 
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Gambar 4.1 Kompresor  

        

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

Kompresor tentunya memiliki komponen-komponen 

pelengkap didalamnya yang saling menunjang untuk menghasilkan 

produksi udara yang bertekanan . 

b.  Komponen-komponen kompresor udara di KM. Mutiara Barat 

Tabel 4.1 : Komponen-komponen kompresor udara  

No. Name Of Part Material Q-ty 

1. Cylinder Cast Iron 1 

2. Piston Ring (2nd Stage) Special Cast Iron 3 

3. Piston Ring (1st Stage) Special Cast Iron 3 

4. Oil Scraper Special Cast Iron 2 

5. Piston Aluminium 1 

6. Conn. Rod Bold & Nut Ni- Cr-Mo-Steel 2 Set 

7. Piston Pin Bushing Carbon Steel 1 

8. Conn. Rod Bearing (A) Alminium Alloy 1 

9. Conn. Rod Bearing (B) Alminium Alloy 1 

10. Crank Key Carbon Steel 1 

11. Main Bearing Aluminium Alloy 2 

12. Crank Washer Steel 1 

13. Crank Boult Cr-Mo Steei 1 
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14. Crank Shaft Forget Steel 1 Set 

15. Oil Pump Coupling Carbon Steel 1 

16. Oil Pump Gear Cr-Mo Steel 1 

17. Fly Wheel Cast Iron 1 

18. Crank Case Cast Iron 1 

19. Bearing Cover Cast Iron 1 

20. OIL Seal Seal 1 

21. Coil Spring (Oil safety 

Valve) 

Piano Wire 1 

22. O-Ring (Piston Pin) Viton 2 

23. Cylinder Head Gasket NonAsbestos 1 

24. Gasket (Oil Pump Cover) NonAsbestos 1 

25. Cooler Plate Steel 2 

26. Cooler pipe Coper 1Set 

27. Valve Set Spring Spring Steel 1 

28. Valve Set Bolt & Nut Corbon Steel 2 

29. Gasket (Side Cover) NonAsbestos 2 

30. Gasket Lubricator Non Asbes 1 

31.  Slip Ring Bronze 2 

32. Balance Wight Ductile Cast Iron 2 

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Masalah 

Kompresor udara merupakan salah satu perangkat pesawat bantu 

di atas kapal dan berperan sangat penting dalam menciptakan udara 

bertekanan, dan berfungsi sebagai udara operasi untuk start-up awal 

mesin induk utama, generator dan digunakan sebagai penggerak 

peralatan pneumatic, pengisi tangki-tangki hydrofor dan sebagai 

pembersih. Selama pengoperasian kompresor, fungsi safety valve 

(katup pengaman) sangat penting, ketika kompresor digunakan untuk 
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mengisi tangki dengan udara, tekanan berlebih dapat terjadi di dalam 

tangki. Selain itu, perlu juga diperhatikan bahwa tangki udara juga 

memiliki batas tekanan tertentu yang dapat ditahannya. Oleh karena 

itu, udara yang diisi tidak boleh melebihi batas tekanan. Untuk 

mengatasi hal tersebut maka diperlukan adanya safety valve (katup 

pengaman) yang dapat mengatur tekanan yang diijinkan. Jika udara 

masuk melebihi batas tekanan maka udara akan dipaksa keluar 

melalui katup pengaman ini atau dengan kata lain jika tekanan 

melebihi batas tekanan maka katup pengaman akan terbuka. Dengan 

cara ini, kemungkinan ledakan tangki udara karena tekanan berlebih 

sangat rendah. i  

  Gambar 4.2 Safety valve pada kompresor  

         

  Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

Kompresor sering mengalami gangguan pada saat beroperasi 

sehingga menyebabkan kompresor tidak beroperasi secara maksimal 

sehingga mengurangi produksi udara yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil analisis penulis tentang topik ini terhadap 

penelitan bersama dengan perwira jaga pada saat melaksanakan 

praktek laut di KM. Mutiara Barat ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi menurunnya udara bertekanan pada kompresor 

adalah sebagai berikut: 

a. Katup isap dan katup tekan tekanan tinggi tidak berfungsi   

dengan baik 

Katup isap yang digunakan pada kompresor dapat dibuka atau 

ditutup karena adanya perbedaan tekanan yang terjadi antara 
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bagian dalam dan  luar silinder. Katup ini membuka dan menutup 

dengan setiap langkah gerakan piston, sehingga frekuensi 

operasinya paling tinggi dibandingkan dengan bagian kompresor 

lainnya. Sedangkan katup tekan tekanan tinggi dipergunakan pada 

kompresor sebagai tempat keluarnya atau jalur penghubung udara 

dari intercooler menuju tabung udara (botol angin). Adapun 

perbedaan antara high pressure (katup tekan tekanan tinggi) dan 

low pressure (katup tekan tekanan rendah), yaitu ada pada posisi 

klep springnya. Jika katup high pressure posisi klep springnya di 

atas, sedangkan katup low pressure posisi klep springnya di bawah. 

Prinsip kerja pada katup low pressure ialah untuk memberikan 

perlindungan terhadap tekanan yang terlalu rendah dalam sistem, 

sedangkan prinsip kerja pada high pressure ialah untuk 

memberikan perlindungan terhadap tekanan yang terlalu tinggi di 

dalam sistem. 

Gambar 4.3 Katup high pressure dan katup low pressure    

                     pada kompresor  

             

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

Tidak berfungsinya katup isap dan katup tekan tekanan tinggi 

disebabkan adanya keretakan pada katup isap dan katup tekan 

tekanan tinggi pada kompresor hal ini penyebabnya karena 

pendinginan kompresor yang terjadi tidak berjalan dengan baik 

(ausnya impeller pada pendingin kompresor) sehingga mesin 

kompresor menjadi panas dan ditambah udara yang seharusnya 

menuju botol angin namun kembali lagi ke katup isap dan katup 
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tekan tekanan tinggi dimana tekanan udara nya sangat tinggi, maka 

terjadi keretakan dan patah pada katup isap dan katup tekan 

tekanan tinggi sehingga terjadi menurunnya produksi udara 

bertekanan pada kompresor. 

 Gambar 4.4 Impeller pada pendingin kompresor yang sudah aus   

                                   serta keretakan dan patahan pada katup 

  

   Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

b. Perawatan pada kompresor yang kurang optimal. 

Kurangnya perawatan pada kompresor menjadi penyebab 

terjadinya penurunan tekanan udara pada kompresor. Berikut 

adalah masalah yang penulis temukan bersama perwira jaga di 

atas kapal KM. Mutiara Barat: 

1) Kurangnya Pelumasan 

Pelumasan adalah salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi kinerja dan umur kompresor udara, untuk itu 

pelumasan yang baik sangat diperlukan pada suatu kompresor. 

Karena pelumas memiliki fungsi mengurangi gesekan, 

mengurangi keausan, anti korosi dan perpindahan panas. Maka 

bagian kompresor yang memerlukan pelumasan adalah bagian 

yang bergerak yang saling bergesekan seperti silinder, piston, 

bantalan utama dan batang penggerak. Pada impeller sering 

mengalami keausan atau kebocoran dengan cepat dari pada jam 

kerja yang telah ditentukan sehingga pendinginan pada 

kompresor tidak berjalan dengan baik yang kemudian kompresor 
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menjadi panas dan berdampak pada katup isap dan katup tekan 

tekanan tinggi yang dapat mengakibatkan keretakan dan patah. 

Jika katup isap dan katup tekan tekanan tinggi bermasalah maka 

menjadi salah satu penyebab dari menurunnya tekanan 

kompressi, apabila udara yang dihisap tidak mendapat tekanan 

dari torak secara sempurna, hal ini disebabkan karena cincin 

torak sudah mengalami keausan sehingga udara yang ditekan 

oleh torak tidak cukup kuat untuk menekannya kesaluran 

tekanan tinggi, hal ini disebabkan oleh karena kurangnya 

pelumasan dan tidak sesuainya jenis minyak lumas yang 

digunakan pada kompresor. 

Tabel 4.2 Jenis minyak lumas yang digunakan pada  

     kompresor  

Oil Merk Operation 
 

Oil Capasity 

 

Brand 

name 

Meditran S.A.E 

40 

300 hours 18 L Mineral Oil 

CX Compressor 

Oil EP VDL 100 

 

250-300 

hours 

 

18 L 

 

Caltex 

  Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

2) Faktor Usia 

Keretakan pada katup isap dan katup tekan tekanan tinggi 

dapat dipengaruhi oleh usia, sehingga aus seiring waktu dan 

terkikis atau mengalami retak ketika melebihi batas operasi 

maksimum secara otomatis karakteristik mekanis yang 

disebabkan oleh katup isap dan katup tekan tekanan tinggi akan 

berkurang dan mengakibatkan tidak lagi berfungsi sebagai 

perapat yang baik, sebab katup harus dilakukan pemeriksaan 

dan pembersihan tiap 500 jam kerja dan harus diganti setiap 
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10.000 jam kerja. Adanya partikel atau kotoran yang berbentuk 

padat seperti pasir dan serbuk besi yang terhisap oleh 

kompresor sehingga lama kelamaan akan membuat goresan 

pada katup isap dan katup tekan tekanan tinggi bilamana terjadi 

cukup lama akan menyebabkan keretakan. Terkadang meskipun 

usia dari katup isap dan tekan tekanan tinggi belum melewati 

batas kerja maksimum namun sudah mengalami keretakan atau 

tidak berfungsi dengan maksimal hal ini disebabkan karena 

kurangnya perawatan secara rutin. 

Tabel 4.3 Data-data hasil analisa saat terjadinya   

                kasus 

Data Normal Terjadinya 

gejala 

Terjadinya 

Kasus 

Keterangan 

Temp 

lubricating oil 

450c-500c 550c 660c Mineral oil 

Pressure 
30kg/cm2/

15 min 

26kg/cm2/    

30 min 

18kg/cm2/ 

45 min 

2kg/cm2/1 

min 

Katup isap 500 h 300 h 450 h Abnormal 

Katup tekan 

tekanan tinggi 
500 h 300 h 450 h Abnormal 

Lubricating oil 300 h 190 h 270 h Mineral Oil 

Rpm 1.170 rpm 1.050 rpm 900 rpm Abnormal 

  Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

2. Pembahasan Masalah Analisis 

Dari analisis data diatas untuk mengatasi menurunnya produksi 

udara bertekanan pada kompresor bisa dilakukan dengan langkah-

langkah berikut : 

a. Mengatasi Katup Isap dan Katup Tekan Tekanan Tinggi Tidak  

Berfungsi Dengan Baik 

Adapun penanganan yang perlu dilakukan pada saat katup isap 

dan katup tekan tekanan tinggi tidak berfungsi dengan baik adalah 

dengan cara melakukan pembersihan pada katup isap dan katup 
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tekan tekanan tinggi atau mengganti katup jika terjadi keretakan 

atau patahan, dan mengganti impeller yang aus pada pendingin 

kompresor. Berikut adalah bagaimana cara melakukan perawatan 

dan skir serta bagaimana pengetesannya: 

1) Lepaskan katup dari dudukannya pada kompresor 

2) Overhaul katup dengan melonggarkan baut pada katup (set  

bout) dari dudukan tengah 

3) Rendam klep dengan solar lalu bersihkan dengan scrap atau  

obeng agar carbon carbon yang menempel pada klep terlepas  

Gambar 4.5 Klep dibersihkan dengan menggunakan    

                    solar dan di kerik 

   

          Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

4) Kemudian setelah kerak kerak pada carbon terlepas rendam  

kembali selama 24 jam untuk memudahkan pembersihan 

5) Langkah selanjutnya yaitu skur atau proses menghaluskan  

permukaannya dengan cara di amplas, amplas dengan bagian  

yang lebih halus agar tidak merusak permukaan  

6) Setelah permukaan rata lakukan pengetesan dengan mencolok  

obeng ke dalam pegas atau per pada katup jika keras atau tidak  

mengeper maka katup tidak layak untuk dioperasikan begitu  

juga sebaliknya, pastikan pegas atau per pada katup dapat  

bermain sehingga katup layak untuk dioperasikan. 

7) Selain itu juga dapat dilakukan pengetesan dengan  

menuangkan (HSD) bersih diatas permukaan katup, jika masih  

bocor bongkar dan periksa jika masih terdapat kerak atau  

kotoran lakukan penyekiran ulang dan pasang kembali dengan  

teliti pastikan kerapatan antar plat klep dengan dudukan nya  
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terpasang dengan baik. Apabila tidak terdapat kebocoran,  

katup sudah dapat digunakan. 

8) Mengganti impeller yang aus pada kompresor dengan impeller  

yang baru atau layak pakai. 

Gambar 4.6 Setelah dilakukan perawatan dan pengetesan 

                         pada katup serta impeller yang baru 

                           

     Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021  

b. Pengoptimalan Perawatan Pada Kompresor 

Dengan dilakukan perawatan kompresor secara optimal 

tentunya sangat penting bagi pengoperasian kompresor agar tetap 

memproduksi udara bertekanan. Adapun langkah-langkah 

perawatan pada kompresor salah satunya dengan mengikuti 

regulasi kompresor yang tertuai pada SOLAS regulation 34, yaitu 

sebagai berikut :  

1) Di setiap kapal, sarana harus disediakan untuk mencegah  

tekanan berlebih di bagian mana pun dari sistem udara tekan 

dan di mana pun jaket air atau selubung kompresor udara dan  

pendingin dapat mengalami tekanan berlebih yang berbahaya   

karena kebocoran ke dalamnya dari bagian tekanan udara.  

Pengaturan pelepas tekanan yang sesuai harus disediakan  

untuk semua sistem. 

2) Pengaturan udara start utama untuk mesin pembakaran internal 

propulsi utama harus dilindungi secara memadai terhadap efek 

backfiring dan ledakan internal pada pipa udara start. 

3) Semua pipa pelepasan dari kompresor udara starter harus 

mengarah langsung ke penerima udara start, dan semua pipa 
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starter dari penerima udara ke mesin utama atau bantu harus 

sepenuhnya terpisah dari sistem pipa pelepasan kompresor. 

4) Ketentuan harus dibuat untuk mengurangi seminimal mungkin  

masuknya minyak ke dalam sistem tekanan udara dan untuk  

mengalirkan sistem ini. 

Memperhatikan pengoperasian kompresor udara juga menjadi 

prioritas utama selama pengoperasian kompresor udara. Pada 

konteks tersebut, berikut adalah persiapan yang harus dilakukan 

sebelum mengoperasikan kompresor: 

1)  Perhatikan pelumasan, jika kekurangan di ruang engkol   

 (crankcase) dan tangki minyak pelumas, minyak pelumas yang   

 berkualitas harus segera ditambahkan.  

2)  Masukan oil sump yang terletak antara crank case interior main  

 bearing dengan minyak lumas.  

3)  Mengoperasikan kompresor udara dan pastikan kompresor  

 udara dalam keadaan normal. 

4)  Pemilihan pelumasan, pelumasan merupakan bagian yang  

 sangat penting yang berperan dalam pengoperasian  

 kompresor udara. Jika pelumasan tidak menggunakan pelumas   

 yang tepat, itu akan menyebabkan pembentukan karbon dalam  

 jumlah besar yang mengakibatkan gangguan pada  

 pengoperasian kompresor. Ada beberapa hal yang perlu  

 diperhatikan dalam pemilihan minyak pelumas, yaitu: 

a) Gunakan pelumas yang benar sesuai dengan kebutuhan  

  kompresor. 

b) Waktu mulai dan peringatan setelah memulai kompresor  

  udara 

(1) Saat memulai kompresor udara, buka tuas persneling  

   untuk melihat beban. Namun, dalam pengoperasian  

   otomatis, beban akan ditampilkan dan tidak perlu  

   membuka pemindah secara manual.  
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(2) Setelah memulai kompresor udara, perhatikan apakah  

    air pendingin mengalir, tetesan minyak pada asupan  

    udara, tidak ada suara abnormal dan suhu panas tidak  

    normal.  

Tabel 4.4 Data-data hasil analisa setelah terjadinya kasus 

Data Terjadinya 

Kasus 

Normal Keterangan 

Temp 

lubricating oil 

660c 450c-500c CX Compressor 

Oil EP VDL 100 

Pressure 
18kg/cm2/ 

15 min 

30kg/cm2/ 

15 min 
2kg/cm2/1 min 

Katup isap 450 h 500 h Normal 

Katup tekan 

tekanan tinggi 
450 h 500 h Normal 

Lubricating oil 270 h 300 h 
CX Compressor Oil 

EP VDL 100 

Rpm 900 rpm 1.170 rpm Normal 

     Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021 

Pelumasan yang tidak sesuai dapat menyebabkan cepatnya 

ring piston aus, jika ring piston aus maka sudah pasti menghambat 

pengoperasian pada kompresor yang membuat kompresor 

menjadi panas hal ini yang membbuat katup isap dan katup tekan 

tekanan tinggi menjadi retak bahkan patah, jika hal tersebut terjadi 

maka berdampak pula pada produksi udara bertekanan pada 

kompresor. Untuk mengoptimalisasikan perawatan pada 

kompresor dengan mengganti penggunaan minyak lumas 

MEDITRAN S.A.E 40 yang selama ini digunakan diatas kapal 

dengan minyak lumas CX Compressor Oil EP VDL 100 yang 

mampu bekerja pada suhu 200c sampai 1000c agar dapat 

memenuhi kebutuhan kompresor, selalu memperhatikan volume 

minyak lumas dalam karter dan kondisi saringan minyak lumas, 

selalu menjaga kebersihan dan kondisi dari saringan udara agar 



 

42 
 

terhindar dari debu dan kotoran padat, mengadakan pemeriksaan 

secara rutin, mencegah pemakaian yang melebihi jam kerja pada 

komponen-komponen kompresor. Karena jika terjadi kerusakan 

pada komponen-komponen kompresor tentu akan mengganggu 

jalannya pengoperasian pada kompresor yang meyebabkan 

menurunnya produksi udara bertekanan pada kompresor. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Kompresor udara merupakan salah satu perangkat pesawat bantu di 

atas kapal dan berperan sangat penting dalam menciptakan udara 

bertekanan, dan berfungsi sebagai udara operasi untuk start-up awal 

mesin induk utama dan generator. Dari hasil penelitian dan berdasarkan 

kenyataan yang ada di kapal, masalah pada kompresor di kapal KM 

Mutiara Barat ialah menurunnya produksi udara bertekanan sehingga 

mengakibatkan kegagalan olah gerak pada kapal. 

Dari uraian pada pembahasan bab IV maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penurunan produksi udara bertekanan pada kompresor disebabkan 

oleh katup isap dan katup tekan tekanan tinggi tidak berfungsi 

dengan baik karena terjadinya keretakan dan patah pada katup isap 

dan katup tekan tekanan tinggi yang disebabkan karena pendinginan 

pada kompresor tidak berjalan dengan baik dimana impeller pada 

pendingin kompresor mengalami keausan  

2. Perawatan pada kompresor yang kurang optimal seperti kurangnya 

pelumasan dan jenis minyak lumas yang tidak sesuai. 

B. SARAN 

Adapun saran-saran yang penulis berikan pada skripsi ini antara 

lain: 

1. Lakukan pembersihan pada katup isap dan katup tekan tekanan  

tinggi atau mengganti katup jika terjadi keretakan atau patahan, dan  

mengganti impeller yang aus pada pendingin kompresor dengan  

impeller yang baru atau layak dipakai sehingga dapat mengatasi tidak   

berfungsi dengan baik pada katup isap dan katup tekan tekanan tinggi  

pada kompresor.  
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2. Mengoptimalkan perawatan pada kompresor, menggunakan minyak 

lumas yang sesuai dengan kebutuhan kompresor, yaitu minyak lumas 

CX Compressor Oil EP VDL 100 yang kualitasnya lebih baik untuk 

pelumasan yang optimal dan tidak mengakibatkan keausan pada 

bagian-bagian kompresor, yang mampu bekerja pada suhu 200c 

sampai 1000c. Dengan memperhatikan kekentalan minyak lumas juga 

adalah salah satu perawatan pada kompresor maka kerusakan pada 

bagian-bagian kompresor dapat diperkecil. Perhatikan jam kerja dari 

katup isap dan katup tekan tekanan tinggi dan komponen- 

komponen kompresor lainnya. Bersihkan area di sekitar kompresor 

setiap memeriksa kompresor agar udara yang di hisap kompresor 

bebas dari kotoran atau pasir dengan itu maka komponen-komponen 

pada kompresor dapat beroperasi dengan baik atau sesuai dengan 

jam kerja dan kompresor dapat memproduksi udara bertekanan.  
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